
89 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad Dwi Setyawan, Kusumo Winarno dan Purin Candra Purnama. 2003. 

Ekosistem Mangrove di Jawa: 1. Kondisi Terkini. Jurnal Biodiversitas. 

ISSN: 1411-4402. Vol. 4, No. 2. Halaman 133-145. 

Aksornkoae, S., (1993). Ecology and Management of Mangrove. IUCN. Bangkok. 

Thailand. 

Arif Prastiwi. 2005. Ujicoba Pembibitan Rhizophora apiculata. Laporan Kegiatan 

Pengendali Ekosistem.  

balurannationalpark.web.id. Diakses pada 2 Juni 2016. 

Nybakken, James. W.1988. Biologi Laut. Gramedia.Jakarta. 

Chairil Anwar dan Hendra Gunawan. 2007. Perana Ekologis dan Sosial Ekonimos 

Hutan Mangrove dalam Mendukung Pembangunan Wilayah Pesisir. 

Prosiding Ekspose Hasil-Hasil Penelitian. Hal: 23-34. 

amap-collaboratif.cirad.fr: Cheklist of Mangrove Spesies of South East India and Sri 

Lanka. Diakses pada 29 Desember 2016. 

Darmadi, M. Wahyudin Lewaru. Khan. 2012. Struktur Komunitas Vegetasi 

Mangrove Berdasarkan Karakteristik Substrat di Muara Harmin, Desa 

Cangkring, Kecamatan Cantigi, Kabupaten Indramayu. Jurnal Perikanan 

dan Kelautan. ISSN: 2088-3137. Vol. 3, No. 3. Halaman: 347-358. 

Djufri. 2002. Penentuan Pola Distribusi, Asosiasi, dan Interaksi Spesies Tumbuhan 

Khususnya Padang Rumput di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur. 

Jurnal Biodiversitas Volume 3, No. 1.ISSN 1412-033x. Halaman 181-

188 

Erna Rochana. 2012. Ekosistem Mangrove dan Pengelolaanya Di Indonesia. Artikel. 

Diakses 23 Mei 2016. 

Fachrul Melati Ferianita.  2007. Metode Sampling Bioekologi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Fendeli Chafid. 1992. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Prinsip Dasar dan 

Pemapanannya dalam Penbangunan. Yogyakarta. Liberty Yogyakarta. 

Giesen Wim, Stephan Wulffraat, Max Zieren dan Lisbeth Scholten. (2006). 

Mangrove Guidebook for Southest Asia. Thailand. FAO 

Hanley., Jeremy Broadhead dan Dannie Mamonto. Petunjuk Rehabilitasi Hutan 

Pantai untuk Wilayah Provinsi Aceh dan Sumatera Utara. e-book: FAO 

(Food and Agriculture Organization of the United Nations). 



90 
 

Harahap, Nuddin. 2010. Penilaian Ekonomi Ekosistem Hutan Mangrove dan Aplikasi 

dalam Perencanaan Pesisir. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

I Wayan Eka Dharmawan dan Pramudji. 2014. Panduan Monitoring Satutus 

Ekosisitem Mangrove. Jakarta: COREMAP CTI LIPI 

Indriyanto. 2006. Ekologi Hutan. Jakarta: Bumi Aksara.  

Joko Ariyanto. Sri Widoretno. Nurmiyati dan Putri Agustina. Studi Biodiversitas 

Tanaman Pohon Di 3 Resort Polisi Hutan (Rph) Di Bawah Kesatuan 

Pemangku Hutan (Kph) Telawa Menggunakan Metode Point Center 

Quarter (Pcq).  Seminar Nasional IX Pendidikan Biologi FKIP UNS. 

Halaman 502-512 

Kade Sadiyasa. Bina Swasta Sitepu dan Triatmoko. 2012. Habitat dan Populasi Ki 

Beusi (Pongamia Pinnata. L) dan Kampis (Hernandia nymphaeifolia 

Kubitzki) Di Kalimantan Timur. Prosiding seminar hasil-hasilpenelitian 

BTKSDA Samboja. Halaman 43-52. 

Kitamura, Shozo,. Chairil Anwar. Amayos Chaniago. dan Shigeyuki Baba. 1997. 

Handbook of Mangroves in Indonesia. ISME, JICA, MEDIT. Japan 

Lear, Richard dan Tom Turner. 1977. Mangrove of Australia. Queensland. University 

of Queensland Press. 

Mackinnon, Kathy, Gusti Hatta, Hakimat Halim dan Arthur Mangalih. 2000. The 

Ecology of Kalimantan. Jakarta. Penhalindo 

M Ghufran Kordi K. 2012. Ekosistem Mngrove. Jakarta: Rineka Cipta. 

Ministry of Forestry Republic of Indonesia. Indonesian Mangrove Forest. 

Kementrian Kehutanan RI. 

Nurtjahjaningsih, P. Sulistyawati. AYPBC. Widyatmoko dan A. Rimbawanto. 2012. 

Karekteristik Pembungaan dan Sistem Perkawinan Nyamplung 

(Calophyillum inophyillum) pada Hutan Tanaman Di Watusipat, Gunung 

Kidul. Jurnal Pemuliaan Tanaman Hutan. Vol 6, September 2012 

Halaman 65-80. 

pharmatutor.org. diakses pada 1 Januari 2017. 

Republika, 23/7/2002. Kajian Ekonomi Ekosistem Hutan Mangrove. 

Siburian, Robert dan John Haba. 2016. Konservasi Mangrove dan Kesejahteraan 

Masyarakat. Jakarta. Yayasan Obor Indonesia. 



91 
 

Sudarmadji. 2004. Deskripsi Jenis-jenis Anggota Suku Rhizophoraceae di Hutan 

Mangrove Taman Nasional Baluran Jawa Timur. Jurnal Biodiversitas 

ISSN: 1412-033X. Vol. 5 No. 2. Halaman: 66-70. 

Sudarmadji. 2009. Distribusi dan Luasan Hutan Mngrove di Taman Nasional 

Baluran, Jawa Timur. Jurnal Biotika. Juni 2009. Vol. 7. No. 1. Halaman 

15-9. 

Sudarmadji. M. Wahyudin Lewaru dam Alexander M.A. Khan. 2012. Struktur 

Komunitas Vegetasi Mangrove Berdasarkan Karakteristik Substrat Di 

Muara Harmin Desa Cangkring Kecamatan Cantingi Kabupaten 

Indramayu. Jurnal Perikanan dan Kelautan ISSN 2088-3137. Vol. 3, No. 

3. Halaman 347-358.   

Soeroyo. 1992. Sifat, Fungsi dan Peranan Hutan Mangrove. Jakarta. Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Oseanologi-LIPI. Makalah Bahan Kursus Pelatihan 

Dasar Metodologi Penelitian Sumberdaya Hayati dan Lingkungan Laut. 

Mataram, 3-9 Agustus 1992. 

Suwardi. Elis Tambaru. Ambeng dan Dody Priosambodo. 2013. Keanekaragaman 

Jenis Mangrove Di Pulau Panikiang Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 

Artikel Jurusan Biologi FMIPA Universitas Hasanudin, Makasar. 

Halaman 1-9. 

Tri Santi Dama Alik, Muh Ruslan Umar dan Dody Priosambodo. 2012. Analisis 

Vegetasi Mangrpve di Pesisir Pantai Mara’bombang, Kabupaten Pinrang. 

Artikel Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Hasanudin, Makasar.  

Noor Yus Rusila, M. Khazali dan I N. N. Suryadiputra. 2006. Panduan Pengenalan 

Mangrove di Indonesia. Bogor: Green Coast For Nature and People 

After the Tsunami dan Wetlands International. 

Willy Marthen, Wiea Sanjaya dan I Nyoman Suerta dan Ngakan Anom. 2010. 

Identifikasi Flora dan Fauna Mangrove Nusa Lembongan dan Nusa 

Ceningan kerjasama dengan Coral Triangle Center (CTC) dan Balai 

Pengelolaan Hutan Mangrove Wilayah 1. Nusa Penida: CTC dan 

BPHMWI. 

---. RPI-4 (Rencana Penelitian Integratif) Tahun 2010-2014. 2010. Pengelolaan 

Hutan Mangrove. Jakarta.- 

---. RSNI-3 (Rancangan Standar Nasional Indonesia -3) Survey dan Pemetaan 

Mangrove. (2011). Hasil Rapat Konsensus 28 Februari 2011. RSNII 

xxxx: 2011. 


